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Salah satu masalah kesehatan dan sosial yang dihadapi 
Indonesia adalah rendahnya status gizi pada balita. 
Kabupaten Aceh Utara menempati peringkat kedua di Aceh 
dengan prevalensi balita gizi kurang dan gizi buruk  sebesar 
4,3%. Di Puskesmas Baktiya pada tahun 2021 terdapat 2,2% 
kasus balita gizi kurang, 0,1% balita dengan gizi lebih dan 
sebanyak 2 balita dengan kasus gizi buruk. dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2024 balita dengan gizi kurang 
menjadi 2,4% (74 balita) dan gizi buruk sebanyak 3 balita. 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 
status gizi anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas Baktiya 
Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024. Jenis Penelitian Analitik 
dengan pendekatan Cross Sectional Study dilakukan pada 
tanggal 20 Juli s/d 07 Agustus 2024 di Wilayah Kerja 
Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara. Populasi adalah 
ibu yang memiliki balita usia 12-59 bulan yang berkunjung 
ke Puskesmas Baktiya pada periode Januari-Juni tahun 
2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 
sampling yang berjumlah 41 orang. Pengumpulan data 
dengan kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistik 
Chi Square. Pengolahan data dengan aplikasi SPSS. 
Berdasarkan uji statistik Chi Square dengan taraf signifikasi 
0,05 diperoleh hasil Ada hubungan antara pengetahuan ibu 
dengan status gizi pada anak balita dengan nilai ρ value= 
0,007 (α<0,05). Ada hubungan antara pendidikan ibu 
dengan status gizi pada anak balita dengan nilai ρ value= 
0,032 (α<0,05). Ada hubungan antara pendapatan orang 
tua dengan status gizi pada anak balita dengan nilai ρ 
value= 0,011 (α<0,05) dan ada hubungan antara pola 
makan anak dengan status gizi pada anak balita dengan 
nilai ρ value= 0,030 (α<0,05). Pengetahuan ibu, pendidikan 
ibu, pendapatan orang tua dan pola makan anak  
merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan status 
gizi pada anak balita. Diharapkan kepada Ibu untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang penyusunan menu 
balita agar asupan gizinya tepat dan status gizinya 
meningkat dengan cara mengikuti penyuluhan-penyuluhan 
yang diadakan di posyandu. 
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I. INTRODUCTION  

Laporan Survei Status Gizi Indonesia 
(SSGI) 2022, angka stunting tahun 2022 
turun dari 24,4% (tahun 2021) menjadi 
21,6%. Jadi turun sebesar 2,8%. Untuk 
dapat mencapai target 14 % di tahun 2024 
diperlukan penurunan secara rata rata 3,8 
% per tahun. Selain stunting, dalam SSGI 
juga mengukur tiga status gizi lainnya, 
yakni balita wasting (penurunan berat 
badan), underweight (berat badan 
kurang), dan overweight (berat badan 
berlebih). Walaupun angka stunting 
menurun, angka balita wasting dan 
underweight mengalami peningkatan. 
Yakni angka wasting naik 0.6 % dari 7,1 % 
pada 2021 menjadi 7,7 % pada 2022. 
Sementara underweight naik 0,1 % dari 
17,0 pada 2021 dan 17,1 % pada 2022. 
Underweight adalah kondisi saat berat 
badan anak berada di bawah rentang rata-
rata atau normal (Kemenkes RI, 2023). 

Balita yang tidak mendapatkan gizi 
cukup dan seimbang pada masa 
pertumbuhannya akan mudah jatuh pada 
keadaan kurang energi protein (KEP), 
disebabkan oleh kurangnya konsumsi 
pangan sumber enrgi yang mengandung 
zat gizi mikro (zat tenaga, zat pembangun, 
lemak) atau ketidakseimbangan antara 
konsumsi karbohidrat dan protein dengan 
kebutuhan energy. Kurang energi protein 
(KEP) menurut berat ringannya dapat 
dibagi atas Kurang Energi Protein (KEP) 
ringan dan Kurang Energi Protein (KEP) 
berat. Kurang energy protein ringan 
disebut pula gizi ringan, biasanya hanya 
ditemukan gangguan pertumbuhan berat 
atau gizi buruk selain terdapat gangguan 
pertumbuhan juga terdapat gejala klinis 
yang khas dan perubahan biokimiawi (Arif, 
2019). 

Masalah gizi merupakan akibat dari 
berbagai faktor yang saling terkait. 
Kejadian gizi kurang pada balita sangat 
erat hubungannya dengan beberapa 
factor yakni pendapatan orang tua 
Menurut Sihombing (2019), pendapatan 
dapat mempengaruhi pola konsumsi suatu 
keluarga. Perolehan pendapatan yang 
tinggi, maka akan semakin cukup 
konsumsi makan yang kaya akan asupan 
gizi bagi keluarga. Tetapi sebaliknya, 

perolehan pendapatan yang rendah dalam 
suatu keluarga maka akan semakin 
rendah pula mengkonsumsi makanan 
yang kaya akan gizi bagi keluarganya. 
Karena dalam hal ini suatu keluarga hanya 
akan paspasan dalam memenuhi 
kebutuhannya, dengan kata lain kurang 
memperhatikan asupan gizi. Pendapat ini 
juga sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Anwar (2019) mengenai 
hubungan kejadian gizi kurang pada balita 
dengan tingkat sosial ekonomi didapatkan 
data terbanyak berstatus sosial ekonomi 
rendah sebanyak 35 balita (87,5%) 
sedangkan pada kelompok gizi baik 
terbanyak berstatus sosial ekonomi tinggi 
sebanyak 30 balita (75%) sehingga 
didapatkan hubungan antara sosial 
ekonomi dengan kejadian malnutrisi pada 

balita.  

 
II. METHODS 

Jenis Penelitian Analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional Study 
dilakukan pada tanggal 20 Juli s/d 07 
Agustus 2024 di Wilayah Kerja 
Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh 
Utara. Populasi adalah ibu yang memiliki 
balita usia 12-59 bulan yang berkunjung 
ke Puskesmas Baktiya pada periode 
Januari-Juni tahun 2024. Pengambilan 
sampel menggunakan teknik Purposive 
sampling yang berjumlah 41 orang. 
Pengumpulan data dengan kuesioner. 
Analisis data menggunakan uji statistik 
Chi Square. Pengolahan data dengan 
aplikasi SPSS. 

III. RESULT 

Analisa Univariat 

a. Status Gizi Pada Anak 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak 

Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Baktiya Kabupaten Aceh Utara Tahun 

2024 
No Status Gizi 

Balita 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 

1 Gizi Buruk 2 4,9 

2 Gizi Kurang 10 24,4 

3 Gizi Baik 27 65,9 

4 Gizi Lebih 2 4,9 

 Total 41 100 

https://data.tempo.co/data/1613/angka-stunting-balita-nasional-menurun-bagaimana-dengan-status-gizi-lainnya
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b. Pengetahuan Ibu 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Baktiya 
Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

No Pengetahuan 
Ibu 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

1 Baik 15 36,6 

2 Kurang 26 63,4 

 Total 41 100 

 
c. Pendidikan Ibu 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 
Di Wilayah Kerja Puskesmas Baktiya 
Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

No Pendidikan 
Ibu 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

1 Dasar 10 24,4 

2 Menengah 25 61,0 

3 Tinggi 6 14,6 

 Total 41 100 

 

d. Pendapatan Orang Tua 
Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Pendapatan Orang 
Tua Di Wilayah Kerja Puskesmas Baktiya 

Kabupaten Aceh UtaraTahun 2024 
No Pendapatan 

orang tua 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 

1 Rendah 13 31,7 

2 Tinggi 28 68,3 

 Total 41 100 

 
e. Pola Makan Anak 

Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Pola Makan 

Anak Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Baktiya Kabupaten Aceh Utara 

Tahun 2024 
No Pola makan 

anak 
Frekuensi 

(f) 
Persentase 

(%) 

1 Baik 24 58,5 

2 Tidak Baik 17 41,5 

 Total 41 100 

Analisa Bivariat 
a. Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara 
Tabel 6 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

 
 

No  

 
 

Pengetahuaan 
Ibu 

Status Gizi Pada Anak Balita  
 
Ρ 

value 
Gizi 

Buruk Gizi Kurang Gizi Baik 
Gizi 

Lebih 

f % f % f % f %  

1 Baik 0 0 0 0 15 100 0 0  
 

0,007 
2 Kurang 2 7,7 10 38,5 12 46,2 2 7,7 

Total 2 4,9 10 24,4 27 65,9 2 4,9 

b. Hubungan Pendidikan Ibu Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara 

Tabel 7 
Hubungan Pendidikan Ibu Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

 
 

No  

 
 

Pendidikan Ibu  

Status Gizi Pada Anak Balita Ρ 
value 

Gizi 
Buruk Gizi Kurang Gizi Baik 

Gizi 
Lebih 

 

f % f % f % f %  

1 Dasar  1 10 6 60 2 20 1 10  
 

0,032 
2 Menengah  1 4 4 16 19 76 1 4 

3 Tinggi  0 0 0 0 6 100 0 0 

Total 2 4,9 10 24,4 27 65,9 2 4,9  
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c. Hubungan Pendapatan Orang Tua Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara 

Tabel 8 
Hubungan Pendapatan Orang Tua Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

 
 

No  

 
 

Pendapatan Orang Tua 

Status Gizi Pada Anak Balita  
Ρ 

value 

Gizi 
Buruk 

Gizi 
Kurang Gizi Baik 

Gizi 
Lebih 

 

f % f % f % f %  

1 Tinggi 
0 0 4 14,3 

22 78,6 2 7,1  
 

0,011 2 Rendah 2 15,4 6 46,2 5 38,5 0 0 

Total 2 4,9 10 24,4 27 65,9 2 4,9  

 
d. Hubungan Pola Makan Anak Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara 
Tabel 9 

Hubungan Pola Makan Anak Dengan Status Gizi Pada Anak Balita Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Baktiya Kabupaten Aceh Utara Tahun 2024 

 
 

No  

 
 

Pola Makan 
Anak  

Status Gizi Pada Anak Balita Ρ 
value 

Gizi Buruk Gizi Kurang Gizi Baik Gizi Lebih  

f % f % f % f %  

1 Baik 1 4,2 2 8,3 20 83,3 1 4,2  
 

0,030 2 Tidak Baik 
1 5,9 8 47,1 

7 41,2 1 5,9 

Total 2 4,9 10 24,4 27 65,9 2 4,9 

IV. CONCLUSION 

 
Tingkat pengetahuan ibu memang 

sangat mempengaruhi status gizi balita 
karena kebutuhan dan kecukupan gizi anak 
balita tergantung dari pengetahuan ibu 
mengenai mengolah dan membuat 
beranekaragam jenis makanan yang 
diberikan oleh ibu. Pengetahuan akan 
mempengaruhi tindakan seseorang yang 
diperoleh melalui tingkat belajar, dan 
diharapkan terjadi perubahan perilaku ibu 
yang lebih baik mengerti dan memahami 
mengenai status gizi pada anak balita. 
Penyediaan bahan makanan dan menu yang 
tepat untuk anak balita, untuk meningkatkan 
status gizi balita akan terwujud bila ibu 
mempunyai tingkat pengetahuan yang baik 
(Mugianti. Et, al, 2018).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pengetahuan ibu sangat dibutuhkan 
terutama pada kebutuhan pemenuhan gizi 
pada keluarga, dengan kata lain semakin 
tinggi pengetahuan ibu maka semakin baik 
pula pengetahuan tentang konsumsi 
makanan terutama kebutuhan gizi pada 
keluarga, sebaliknya semakin rendah 
pengetahun ibu maka akan buruk pula 
keadaan gizi disuatu keluarga terutama pada 
anak balita.  

Tingkat pendidikan turut menentukan 
mudah tidaknya seseorang menyerap dan 
memahami pengetahuan yang mereka 
peroleh, semakin tinggi pendidikan 
seseorang maka semakin baik pula 
pengetahuannya. Tingkat pendidikan 
terutama tingkat pendidikan ibu dapat 
memengaruhi derajat kesehatan karena 
pendidikan ibu berhubungan terhadap 
kualitas pengasuhan anak. Tingkat 
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pendidikan yang tinggi membuat seseorang 
mudah untuk menyerap informasi dan 
mengamalkan dalam perilaku sehari-hari 
(Notoatmodjo, S. 2017).  

Secara umum pendidikan adalah 
segala upaya yang direncanakan untuk 
mempengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok maupun masyarakat. Tingkat 
pendidikan dan pengetahuan ibu akan 
berpengaruh terhadap kejadian gizi buruk 
dan gizi kurang pada keluarga dengan 
pendidikan yang rendah anak harus puas 
dengan makanan seadanya yang tidak 
memenuhi kebutuhan gizi karena 
ketidaktahuan ibu. Unsur pendidikan 
perempuan akan berpengaruh pada kualitas 
pengasuhan anak (Kemenkes RI, 2020). 

Rendahnya pendapatan orang tua, 
akan berdampak dengan rendahnya daya 
beli pada keluarga tersebut misalnya 
kemampuan membeli makanan yang bergizi 
untuk anaknya menjadi rendah sehingga 
berdampak terbentuknya status gizi yang 
buru. Selain itu rendahnya kualitas dan 
kuantitas konsumsi pangan, merupakan 
penyebab tidak langsung dari gizi buruk pada 
balita. Keadaan sosial ekonomi yang rendah 
berkaitan dengan masalah kesehatan yang 
dihadapi karena ketidaktahuan dan 
ketidakmampuan untuk mengatasi berbagai 
masalah tersebut. Balita dengan gizi kurang 
pada umumnya hidup dengan makanan yang 
kurang bergizi (Ayensu, 2018). 

Notoatmodjo (2017) berpendapat 
bahwa salah satu faktor presdisposisi yang 
mempenaruhi perilaku adalah status 
ekonomi, artinya perilaku kebutuhan hidup 
sehat dipengaruhi oleh kemampuan keluarga 
secara ekonomi. Tingkat pendapatan ikut 
menentukan jenis pangan apa yang akan 
dibeli dengan adanya tambahan uang, 
semakin tinggi pendapatan, semakin besar 
pula persentase dari penghasilan tersebut 
dipergunakan untuk membeli berbagai jenis 
bahan pangan. 

Pola makan yang sehat pada balita 
adalah suatu cara atau usaha dalam 
pengaturan jumlah dan jenis dan frekuensi 
makanan dengan maksud tertentu, seperti 
mempertahankan kesehatan, status nutrisi, 
mencegah atau membantu kesembuhan 
penyakit, jika pola dan asupa makan tidak 
baik maka akan terbentuk status gizi yang 
buruk (FK UI, 2019). 

Menurut Kemenkes, RI (2020), 
makanan yang diberikan kepada anak harus 
memadai dalam hal kuantitas maupun 
kualitas, sesuai dengan umur atau tahap 
perkembangan anak. Cara pengaturan dan 
pemberian makan dengan penyediaan menu 
harus bervariasi. Hal ini untuk mencegah 
terjadinya kebosanan terhadap jenis 
makanan. Kekurangan dan kelebihan zat gizi 
yang diterima tubuh seseorang akan 
memberikan dampak yang negatif. Perbaikan 
konsumsi pangan dan peningkatan status 
gizi yang sesuai dan seimbang dengan yang 
diperlukan tubuh merupakan unsur penting 
yang berdampak positif bagi peningkatan 
kualitas hidup anak balita.
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